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Abstrak 

Kemasan produk berfungsi sebagai elemen branding, berfungsi sebagai identifikasi yang diberlakukan 

oleh pengusaha pada barang yang diproduksi. Kemasan sangat penting dan harus diperhatikan oleh 

setiap pelaku UMKM. Kemasan yang menarik tidak hanya memikat konsumen tetapi juga 

meningkatkan keberhasilan pasar produk. Teknik pengabdian masyarakat yang diterapkan adalah 

penyuluhan dan pelatihan. Pendekatan pelatihan berkaitan dengan proses peningkatan kemasan produk 

dengan memasukkan informasi produk yang relevan. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dilakukan selaras dengan tuntutan masyarakat desa Pinang Jaya. Kesesuaian materi 

yang diberikan diharapkan dapat bertahan untuk inisiatif pengabdian masyarakat yang 

berkepanjangan, sehingga memastikan keberlanjutan untuk meningkatkan potensi saat ini, menambah 

produk, dan meningkatkan omzet penjualan UMKM di desa Pinang Jaya. 

Kata kunci: Kemasan, Desain Kemasan, Peningkatan Produk 

 

Abstract 

Product packaging is one part of a brand, which is a mark worn by entrepreneurs on the goods they 

produce as a sign of identification (branding). Packaging is important and must be paid attention to by 

every MSME player.  Through attractive packaging, it not only attracts consumers but also supports 

the product's success in the market. The method for implementing community service is the 

counseling and training method. The training method is related to the practice of making attractive 

product packaging by adding some product information to the packaging. So it can be concluded that 

the service activities carried out are in accordance with the needs of the Pinang Jaya village 

community. The suitability of the material provided is expected to continue for long-term service 

activities, so that there will be sustainability to increase existing potential and can improve products 

and will increase the sales turnover of MSMEs in Pinang village victorious 

Keywords: Packaging, Packaging Design, Product Improvement 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, yang dikenal sebagai UMKM, adalah klasifikasi usaha yang 

dimiliki dan/atau dioperasikan oleh orang atau badan usaha. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian daerah dengan menciptakan 

lapangan kerja dan merangsang kegiatan ekonomi dalam negeri. UMKM memegang peranan penting 

dan mendasar dalam menopang siklus perekonomian, yang secara langsung memengaruhi pendapatan 

dan penghidupan masyarakat. 

Produk UMKM yang memiliki potensi menjanjikan di masa mendatang untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Indonesia adalah produk yang bergerak di bidang makanan dan minuman. 

Industri makanan dan minuman saat ini sedang menjadi tren dan diminati oleh semua kalangan. Usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di sektor ini telah menjamur dalam beberapa tahun terakhir, 

sehingga membutuhkan ciri, sifat, atau identitas yang khas yang terkait dengan produk untuk 

mempertahankan daya saing. Kemasan merupakan faktor penting dalam suatu produk. Di era 

globalisasi saat ini, kemasan sangatlah penting karena kemasan secara inheren terhubung dengan 

produk yang dikemas dan sekaligus mewujudkan nilai dan citra barang tersebut. Harga jual akan 

meningkat jika produk disempurnakan dengan kemasan yang menarik. Penampilan produk 

memengaruhi persepsi konsumen, yang dapat ditingkatkan dengan kemasan yang tepat, sehingga 

menumbuhkan kesan positif. Meningkatkan packaging merupakan pilihan yang tepat dalam proses 

pemasaran produk. 

Packaging merupakan suatu proses yang meliputi kegiatan desain dan produksi. Tujuan utama 

pengemasan adalah untuk menjaga keamanan produk, sehingga kualitasnya tetap terjaga (Kotler, 

Amstrong. 2012). Selain itu, pengemasan yang efektif diyakini dapat meningkatkan ekuitas merek dan 

merangsang penjualan (Kotler.2014). Kemasan memiliki tujuan dan fungsi tertentu dalam penyajian 
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produk, yaitu: 1) Meningkatkan daya tarik estetika produk melalui kemasan yang sesuai dengan 

kategorinya. Menjamin keamanan produk untuk mencegah kerusakan selama dipajang di toko. 

Menjamin keamanan produk selama pendistribusian. 4) Menyebarluaskan informasi produk kepada 

konsumen melalui pelabelan. 5) Hasil dari desain produk yang secara visual mewakili produk 

(Wijayanti.2012).  Johan dan Ostrom menegaskan bahwa variabel desain kemasan terdiri dari tiga 

dimensi: desain grafis, desain struktural, dan informasi produk. 

Packaging produk merupakan salah satu komponen merek, yang berfungsi sebagai penanda khas 

yang diberikan oleh pengusaha pada barang produksi untuk tujuan identifikasi (branding). Kemasan 

merupakan hal yang penting dan harus diperhatikan oleh setiap pelaku UMKM. Kualitas produk harus 

dinilai dengan kesadaran bahwa kemasan berfungsi sebagai pelindung fisik sekaligus alat komunikasi 

visual yang memengaruhi persepsi pelanggan, meningkatkan daya tarik estetika, dan meningkatkan 

pengalaman konsumen. Kemasan yang menarik tidak hanya memikat orang, tetapi juga meningkatkan 

keberhasilan produk di pasaran.  Keberadaan UMKM Saat ini sudah sangat banyak dan tersebar, Salah 

satunya adalah UMKM di Desa Pinang Jaya, Pinang Jaya merupakan kelurahan yang memiliki potensi 

akan hasil perkebunan, dan UMKM. terdapat produk UMKM yang terkenal dari pinang jaya seperti 

batik tulis, kain batik Serta Produk makanan seperti emping melinjo yang menjadi ciri khas daerah 

tersebut, kue tradisional, aneka Keripik pisang, Kopi dan lain-lain. 

Desa pinang jaya banyak sekali tumbuh tanaman melinjo dan kopi yang mana banyak sekali 

pengrajin emping melinjo. Salah satu UMKM di pinang jaya yang mengolah emping melinjo yaitu 

UMKM Berkah, selain menjual emping mentah, UMKM Berkah juga mengolah emping melinjo yang 

telah digoreng akan tetapi pengolahan selama ini masih dilakukan secara tradisional emping di goreng 

ditiriskan dan dikemas, pengeringan belum menggunakan metode vakum frying sehingga produk tidak 

tahan lama karena masih mengandung minyak yang menyebabkan menjadi tengik. Selain itu juga 

packaging masih menggunakan plastic propilen (PP).  

 

 
Gambar 1. packaging emping melinjo 

 

Hasil wawancara dengan UMKM menunjukkan bahwa salah satu kendala utama bagi mitra adalah 

daya saing produk mereka di pasaran yang masih kurang. Hal ini antara lain disebabkan oleh kemasan 

yang digunakan saat ini masih sederhana, terbatasnya variasi produk, dan kurangnya pemahaman 

anggota tentang strategi pengemasan yang efektif untuk meningkatkan daya saing dan mendongkrak 

penjualan. Menanggapi permasalahan tersebut, Fakultas Bisnis Universitas Mitra Indonesia 

melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang bertujuan untuk meningkatkan 

produk UMKM melalui modifikasi kemasan di Desa Pinang Jaya. Tujuan dari kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman di kalangan UMKM Berkah 

mengenai pentingnya bahan kemasan. Diharapkan setelah kegiatan ini, penjualan produk emping akan 

meningkat, sehingga mereka dapat bersaing secara efektif dengan produk sejenis di pasaran. 

 

METODE 

Pendekatan untuk melaksanakan pengabdian kepada masyarakat melibatkan metodologi konseling 

dan pelatihan. Setiap tahapan yang dilaksanakan membutuhkan peran aktif peserta (Afandi et al. 

2022). Metode penyuluhan berkaitan dengan sosialisasi dan persiapan, pelatihan pemberian 

pengetahuan kepada masyarakat mengenai packaging kemudian diskusi tanya jawab dengan 

masyarakat dan dilanjutkan dengan praktek beberapa contoh produk (pendampingan dan evaluasi) 

(Nani et al. 2023). Metode pelatihan berkaitan dengan praktek pembuatan Packaging produk yang 

menarik dengan menambahkan beberapa informasi produk di kemasan. 
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Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama 3 pertemuan yaitu pada tanggal 19 September 2023, 4 

sampai dengan 6 Oktober 2023 yang dilaksanakan oleh Dosen fakultas bisnis dan Mahasiswa fakultas 

bisnis. Kegiatan pengabdian berupa penyampaian materi melalui Power Point yang dipresentasikan 

serta demonstrasi mengenai contoh kemasan produk UMKM yang sudah memenuhi standar dari segi 

kreativitas dan memuat informasi produk. Setelah presentasi dilakukan sesi tanya jawab bersama para 

pelaku UMKM di Desa pinang jaya. Keberhasilan kegiatan ini akan dievaluasi berdasarkan tujuan 

yang ingin dicapai. Latihan ini akan diakhiri dengan meminta peserta untuk mengisi kuesioner guna 

memberikan umpan balik tentang upaya yang akan dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegitan PKM dibuka dengan kata sambutan dari ketua tim pengabdian dan dilanjutkan dengan 

narasumber memaparkan bagaimana mempacking suatu produk untuk menjadi lebih menarik sehingga 

dapat meningkatkan penjualan produk di UMKM Pinang Jaya. Sebelum penjelasan, tim pengabdian 

mensurvei mengenai produk yang dijual di UMKM Pinang Jaya yaitu emping melinjo yang 

mendominasi penjualan UMKM di desa tersebut. Packaging dari produk yang dijual oleh pelaku 

UMKM Pinang Jaya masih sangat sederhana yakni dalam bentuk kemasan plastic propilen (PP) tanpa 

ada informasi mengenai produk di kemasan. Sektor pemasaran menegaskan bahwa teknologi telah 

mengubah peran kemasan; sebelumnya, kemasan dianggap hanya sebagai perlindungan barang yang 

dijual. Kemasan melindungi produk yang dikandungnya. Saat ini, kemasan tidak hanya berfungsi 

sebagai perlindungan atau wadah, tetapi juga harus memasarkan produk yang dibungkusnya secara 

efektif. Bagi produsen yang ingin memperkenalkan produk baru, tujuan utamanya adalah memastikan 

kemasannya khas, menarik, dan asli. Kemasan berfungsi untuk menjaga kualitas produk dan 

menetapkan identifikasi produk. Manfaat packaging dari hasil kegiatan pengabdian ini dapat 

dijabarkan yakni sebagai daya tarik sebuah produk, meningkatkan citra produk, sarana promosi, 

mempertahankan kualitas produk dan membuat konsumen praktis dalam membawa produknya.  

Peserta UMKM desa pinang jaya yang terlibat dalam kegiatan pengabdian ini terdiri dari 30 orang 

dan hanya 3 orang atau 10 persen yang memiliki informasi dan merk pada kemasannya produk 

usahanya, sekitar 90 persen UMKM disana masih menggunakan kemasan sangat sederhana seperti 

vakup plastik. Selain itu yang harus ada di packaging produk yaitu merek pada kemasan, gambar pada 

kemasan menggambarkan logo atau ciri khas dari suatu produk. Bisa logo wilayah atau bahan baku 

yang dominan di wilayah tersebut, warna packaging untuk menarik konsumen, bentuk packaging, dan 

label kemasan. Fluktuasi dalam penggunaan kemasan akan berdampak besar pada tingkat kepuasan 

konsumen. Packaging yang efektif meningkatkan kepuasan konsumen, karena kemasan yang unggul 

sering kali berkorelasi dengan kualitas produk yang lebih tinggi (Pesoth 2015). Hal ini diperkuat oleh 

Hass (2014) yang menyatakan bahwa kemasan dapat berdampak positif pada kebahagiaan pelanggan. 

Kemasan yang efektif dapat memengaruhi minat beli klien atau meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Beberapa evaluasi yang dilakukan seperti tanya jawab kepada peserta setelah kegiatan akhir 

dilaksanakan. Kegiatan pengabdian ini membuat para peserta sangat tertarik dikarena permasalahan 

yang di desa tersebut dapat diminimalisir.  

Berdasarkan penyampaian materi dan sesi diskusi, masih banyak pelaku UMKM di Desa Pinang 

jaya yang belum mengetahui tujuan dan manfaat packaging. Pelaku UMKM di Desa Pinang jaya 

hanya menyediakan kemasan polos yang di vakum tanpa ada label atau merek serta kualitas dari 

packaging nya masih belum bisa bermanfaat untuk jangka panjang seperti menjaga kualitas produk, 

memiliki merk produk serta belum ada informasi expire date. Sehingga saat pemaparan materi, 

pemateri memberikan contoh packaging produk keripik pisang yang dikemas dengan packaging yang 

menarik yang sudah dapat melindungi produk, mudah dibawa konsumen, memiliki merk dan 

informasi mengenai produk. Oleh karena itu, adanya penyampaian materi mengenai manfaat dan 

tujuan dari peningkatan kualitas packaging diharapkan dapat memberikan wawasan kepada pelaku 

UMKM di Desa Pinang jaya untuk dapat menerapkannya di usahanya dan mampu berpikir kreatif 

untuk menciptakan nilai tambah dari suatu produk yang dijual dengan menggunakan packaging yang 

menarik konsumen dan mampu menjaga kualitas produknya. 
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Gambar 2. packaging emping melinjo setelah dilakukan kegiatan PKM 

 

Dalam kegiatan ini, pembicara memberikan pengetahuan kepada UMKM tentang perlunya 

peningkatan atau penggantian desain kemasan secara rutin untuk meningkatkan kualitas kemasan dan 

selanjutnya meningkatkan penjualan. Pinang Jaya mengevaluasi desain kemasan dengan menekankan 

daya tarik estetikanya, menganjurkan palet warna yang menarik secara visual namun kalem, dan 

desain yang tidak terlalu rumit namun menyampaikan informasi produk secara efektif. Selain itu, 

kemasan harus memudahkan pembukaan, penempatan, dan portabilitas. Desain kemasan memiliki 

fungsi promosi dan periklanan tidak langsung untuk produk, karena menyampaikan informasi tentang 

produk itu sendiri. Identitas yang berbeda dalam kemasan meningkatkan pengenalan dan diferensiasi 

di antara konsumen dan pesaing. 

Berikut umpan balik kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di UMKM Desa Pinang jaya 

 

 
Grafik 1. Umpan Balik Kegiatan Pengabdian 

 

Hasil evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang digambarkan pada gambar di atas 

menunjukkan bahwa inisiatif yang dilakukan di UMKM Desa Pinang Jaya sangat signifikan bagi 

masyarakat setempat. Hal ini terbukti dari tanggapan umpan balik yang terkumpul pada akhir kegiatan. 

Sebanyak 90% peserta menilai kegiatan yang dilakukan penting untuk meningkatkan kualitas dan 

kuantitas UMKM di wilayah tersebut, sedangkan 10% menilai inisiatif pengabdian kepada masyarakat 

signifikan. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan selaras 

dengan tuntutan masyarakat Desa Pinang Jaya. Kesesuaian materi yang diberikan diharapkan dapat 

bertahan untuk upaya pengabdian kepada masyarakat yang berkelanjutan, sehingga memastikan 

keberlanjutan untuk meningkatkan potensi saat ini dan menambah omzet penjualan UMKM di Desa 

Pinang Jaya. 

 

SIMPULAN 

Fungsi pengemasan adalah untuk menjaga keamanan produk selama pengiriman dari produsen ke 

konsumen, meningkatkan keuntungan perusahaan melalui estetika dan kualitas yang unggul, 

membangun identitas yang unik, dan secara efektif mencegah penggantian oleh produk pesaing, 

karena berfungsi sebagai pembeda utama barang yang diproduksi. Fungsi pengemasan, yang dulunya 

hanya sebagai wadah atau pelindung barang, telah berubah menjadi alat pemasaran yang memengaruhi 

citra produk, yang secara efektif menarik perhatian klien seiring dengan kemajuan modern. 

Pengemasan yang menarik akan meningkatkan hasil penjualan produk. Di Desa Pinang jaya masih 
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diperlukan pengabdian lanjutan untuk lebih meningkatkan kualitas produk dengan pelatihan packaging 

yang berkualitas dan ramah lingkungan. 

 

SARAN 

Saran-saran untuk untuk kegiatan pengabdian yang akan datang agar data lebih menambah waktu 

kegitan dan tema ditambahkan tidak hanya pada pelathan packaging saja agar UMKM dapat lebih 

meningkatkan produknya 
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